


















































































































































































































































































































































































































































































































sampai pada saat kematian menjemputnya kembali. Batik dan motif ba­

tik di Indonesia telah mengalami banyak perkembangan desain sebagai 

akibat dari persentuhannya dengan berbagai budaya yang pernah masuk 

ke nusantara, bahkan silang budaya lokal yang terjadi di daerah-daerah 

tertentu. 

Di Jawa Tengah, dikenal 2 (dua) jenis batiktradisional 2 ; (1) batikkeraton, 

batik yang berkembang didalam lingkungan keraton, batik jenis ini 

dipenuhi dengan makna filosofis dan simbolis, mengacu kepada nilai 

spiritual dan pemurnian diri orang Jawa, serta memandang manusia 

dengan alam semesta; (2) batik pesisiran, batik yang berkembang diluar 

lingkungan keraton, dalam perkembangannya batik ini lebih variatif dalam 

motif dan warna, tidak terikat dengan pemaknaan filosofis dan simbolis. 

Bentuk perkembangan variatif batik pesisiran tersebut melahirkan 

fenomena unik dan menarik. Di kabupaten Garut, Jawa Barat bagian 

Selatan, merupakan daerah yang dikatakan pesisiran, motifnya tidak 

mempunyai makna atau perlambang tertentu 3. Pena.maan pada motif 

batik Garut lebih ditekankan pada segi visual, misalnya Lereng Surutu, 

karena motifnya mirip bentuk cerutu . Penamaan pada motif pun seringkali 

tergantung pada si pemakai atau si pemesan motif tertentu, misalnya 

saja corak Lereng Camat, karena motif tersebut dikenakan oleh isteri 

seorang camat. Demikian juga halnya dengan motif Lereng Dokter, 

dinamai demikian karena motif tersebut dibuat untuk pertama kalinya 

atas pesanan isteri seorang dokter. Motif Drintin lebih diilhami oleh 

keberadaan Kebun Binatang yang terletak di Kata Bandung. Kata Drintin 

itu sendiri berasal dari bahasa Belanda dieren tuin yang berarti kebun 

binatang.4 

Tidak dapat dipungkiri bahwa segala sesuatu yang berbau tradisi dan 

warisan dari "nenek moyang", akan selalu dihadapkan dengan pilihan-



pilihan dan permasalahan yang panjang dan rumit. Selalu akan 

berhadapan dengan nilai modernisasi dan globalisasi, serta dihadapkan 

dengan kecanggihan teknologi dan kemajuan zaman. Jika dilihat dari 

kalimat intisari di atas, ada nilai-nilai pesimisme dan anggapan bahwa 

batik Garut tersebut akan punah. Kenapa ? . Pertama, batik sebagai 

bagian dari tradisi, akan selalu bersaing ketat dengan industri tekstil 

modern, yang nilai jualnya lebih murah, lebih mudah didapatkan, dan 

lebih variatif dalam perwarnaan. Kedua, minat generasi muda untuk 

menekuni dan mempelajari batik Garut agak menurun, berarti, hilangnya 

generasi penerus untuk tetap mempertahankan dan melestarikan batik 

Garut. 

Ada banyak cara untuk tetap mempertahankan eksistensi dari batik 

Garut, seperti yang ditawarkan oleh Yusuf Affendi, dengan revitalisasi 

terhadap batik.5 Revitalisasi tersebut , diantaranya : (1) pelatihan 

pembatikan tradisional, batik tulis ataupun batik cetak, yang melibatkan 

banyak pihak. Hal semacam ini akan berhasil, jika ditunjang oleh banyak 

pihak. Jadi satu pertanyaan, apakah minat untuk mempelajari hal tersebut 

masih ada ? ataukah selamanya batik tersebut hanya menjadi golongan 

'orang-orang tua' saja ?; {2) dokumentasi ragam hias seni batik, 

pergeseran dan perubahannya. Apa yang diharapkan oleh perajin ba­

tik, bukan sekedar mendokumentasikan, akan tetapi lebih pada 

memberikan penghasilan yang memadai, dan inilah tujuan 

pendokumentasian, walaupun tetap ada segelintir orang, yang betul­

betul ingin mempertahankan ketradisionalan batik ; {3) meningkatkan 

manajemen usaha pembatikan tradisional dan studio seni. Apakah 

mampu? Semua kondisi di Indonesia selalu menjadi pertanyaan dan 

penyataan, sulit sekali untuk mendapatkan keberhasilan dari setiap 

usaha yang dilakukan, tanpa campur tangan orang-orang pintar, dan 



setelah dicampurtangankan dengan orang pintar, masalahnya akan 

menjadi ajang bisnis dan korupsi semata; (4) mengamati perkembangan 

desain batik dan sosiologi seni batik, dapat dilakukan dengan pendekatan 

kontemporer. Apapun pendekatan yang digunakan, akan lebih baik lagi, 

jika antara 'orang-orang besar' dengan para perajin lebih saling mengenal, 

lebih lanjut saling mengerti posisi dan kebutuhan masing-masing. 

(5) perlindungan hukum (HAKI) tehadap hak cipta batik klasik maupun 

yang modern. lnilah bagian yang tersulit di Indonesia. Birokrasi, ketika 

mendengar nama ini, para perajin lebih memilih diam dan terpaksa 

merelakan karya yang dihasilkan, diambil dan diakui oleh orang atau 

bangsa lain ; (6) Perlindungan terhadap lingkungan perajin dan seniman, 

lingkungan sosial dan studio; (7) Penulisan buku seni kriya batik yang 

beragam dan lengkap oleh penulis-penulis Indonesia sendiri. Penulis In­

donesia ? Apakah masih ada yang peduli terhadap kondisi dan eksistensi 

kebudayan di Indonesia ? Sulit sekali untuk mendapatkan seorang penulis, 

yang benar-benar ada dalam tulisan yang diciptakan. Entah, apakah tidak 

ada ataukah karena terlalu dibebani pada aturan dan seleksi oleh penerbit. 

Konservasi dalam penulisan ini berpedoman pada teori SP. Gustami,6 

bagaimana proses sebuah penciptaan karya kriya, terbagi 3 (tiga) tahap, 

yang diurai menjadi 6 (enam) langkah proses penciptaan seni kriya, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Tahap Eksplorasi, meliputi; 

(a) langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan 

penggalian sumber referensi dan informasi, untuk menentukan 

tema; (b) penggalian landasan teori, sumberdan referensi serta 

acuan visual, yang dapat digunakan sebagai material analisis; 



2) (c) langkah ketiga, tahap perancangan, penuangan ide dari analisis 

verbal. Dituangkan dalam bentuk dua dimensional, dengan 

pertimbangan aspek material, teknik proses, metode, konstruksi, 

ergonomis, keamanan, kenyamanan, keselarasan, 

keseimbangan, bentuk, unsur estetis, gaya, filosofi, pesan, 

makna, berikut fungsi sosial, ekonomi, dan budaya, serta 

peluang masa depannya; (d) langkah keempat, visualisasi 

gagasan dari sketsa ke bentuk prototipe. 

3) Tahap Perwujudan, meliputi; 

(e) langkah kelima, tahap perwujudan berdasarkan dari prototipe 

yang dianggap sempurna, mulai dari proses awal sampai pada 

finishing; (f) langkah keenam, penilaian atau evaluasi. Tahap ini 

merupakan pengujian dari karya yang dihasilkan, dengan 

pertimbangan beberapa aspek. 

Dari ketiga tahap tersebut diketahui bagaimana suatu karya kriya dapat 

tercipta. Sangat rumit, tapi minimal suatu karya kriya yang dihasilkan 

akan menjawab bahwa nilai estetis yang terkandung di dalamnya sangat 

tinggi. 

B. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut. 

1) mendeskripsikan bentuk dan ragam hias batik Garut, yang meliputi 

juga perkembangannya, 

2) setelah ada proses analisa motif, akan diketahui unsur-unsur mo­

tif batik Garut. 

Penulisan ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 



berikut. 

1) memberikan pemahaman baru mengenai perkembangan batik 

pesisiran, yang juga merupakan kekayaan budaya tradisi , 

2) mampu menumbuhkan ide-ide kreatif di kalangan umum dalam 

memahami dan merekontruksi ide-ide yang terkandung pada suatu 

permasalahan, khususnya masalah perkembangan salah satu 

bagian seni rupa tradisi, 

3) sebagai informasi yang digunakan tolak ukur untuk penulisan 

selanjutnya. 

C. Tinjauan Pustaka 

Banyak penulis, baik dari Indonesia ataupun luar Indonesia, yang 

mencoba membahas perkembangan dan keberadaan batik yang ada di 

indonesia. Problematikanya menarik dan unik, tidak terlepas dengan 

apa yang telah diteliti di Garut. Beberapa hasil penelitian tersebut 

dijadikan acuan untuk melakukan penulisan ini , yang bertemakan 

mengenai batik Garut, di antaranya, sebagai berikut : 

1) buku hasil penelitian yang dilakukan Nian S. Djoemena, dengan judul 

"Ungkapan Sehela j Batik: Its Mjstery and Meaning", mencoba 

memaparkan perkembangan dan keberadaan batik yang ada di Indo­

nesia, termasuk salah satunya adalah batik Garut. Pembahasan batik 

Garut meliputi sebagian kecil saja. 

2) kerja tim antara Nanang Rizali, Herman Jusuf, dan Saftiyaningsih 

Ken Atik, merumuskan "Batik Garut; dalam Kajian Bentuk dan Warna". 

Penelitian ini dianggap cukup mewakili dari keberadaan batik Garut. 

Permasalahan yang belum selesai dibahas adalah; rekontruksi sejarah 

perkembangan batik di Garut, belum diketahui motif Garut asli, proses 

penamaan pada motif batik Garut, motif-motif yang ada pada batik Garut 



tidak dibahas, dan sekelumit permasalahan lainnya. 

Berdasarkan pada penelitian yang pernah dilakukan mengenai batik 

Garut, terdapat banyak kesamaan dalam hasil penelitiannya. Hal ini 

dikarenakan sumber referensi yang digunakan sama, hanya saja dalam 

satu penelitian selalu ada kelebihan dan kekurangannya. Seringkali 

ditemukan perbedaan dalam hasil penelitian, yang terletak pada 

perubahan dan perkembangan dari batik Garut itu sendiri. 

D. Tinjauan mengenai Batik 

Batik adalah bentuk seni klasik yang ruwet dan sudah lama sekali, 

serta mempunyai nilai-nilai sangat panting di dalam adat Jawa. Ada 

banyak motif yang berbeda, setiap motif mempunyai arti khusus, sering 

simbolis, dan digunakan untuk acara formal tertentu, contohnya upacara 

pemikahan, pemakaman atau hari peringatan. Harus diakui, bahwa ba­

tik tidak dapat dilepaskan dari kehidupan orang Jawa, atau mungkin or­

ang Indonesia. Dari batik yang berbau tradisional, sampai batik yang 

sudah teraplikasi dan menjadi bagian dalam kehidupan-kehidupan mod­

ern pada saat ini. 

Selama ini, begitu mendengar kata batik, pikiran banyak orang akan 

langsung membayangkan Yogyakarta atau Surakarta di Jawa Tengah 

yang berwarna dan bermotif khas, yaitu berwarna gelap, biasanya coklat 

tua atau hitam.7 Batik di tanah Jawa secara tidak sengaja telah dianggap 

sebagai identitas budaya, walaupun Jawa sendiri memiliki keragaman 

bentuk budaya. Sering didapatkan ketika seseorang memakai atau 

menggunakan busana batik, orang langsung berpikir tentang daerah 

Jawa. Ada kemungkinan, bahwa perkembangan batik dulunya pertama 

kali ada di tanah Jawa, atau mungkin juga wama-warna yang melekat 

pada batik merupakan simbolisasi orang Jawa?. 



Penulisan yang sudah dilakukan mengenai sejarah keberadaan batik di 

Indonesia, masih terdapat banyak perbedaan pendapat yang mengatakan 

kapan dan dimana pertama kali batik berkembang, apakah di Indonesia 

ataukah di luar Indonesia, di Jawa atau di luar Jawa. Ada yang 

mengatakan bahwa batik pertama kali berkembang di Indonesia, di 

keraton Jawa, dan jika ditinjau dari motifnya batik pertama kali 

berkembang di Cina, ada yang dari India, dari Turki, Hindu-Cina, dan 

bangsa Eropa. Semua pendapat tersebut mempunyai alasan yang 

diperkuat oleh bukti-bukti. Perbedaan pendapat yang dikemukakan 

tersebut menjadi tidak dapat disatukan karena dilatarbelakangi oleh 

pendidikan mereka yang berbeda-beda, ada yang ahli sejarah, ahli 

arkeologi, filsuf, ahli antropologi, dan juga dari kalangan praktisi seni [ba­

tik] itu sendiri.s 

Arti kata batik, para sarjana ahli seni rupa, baik yang berkebangsaan 

Indonesia maupun yang bangsa asing, belum mencapai kata sepakat 

tentang apa sebenarnya arti kata batik itu.9 Ada yang mengatakan bahwa 

sebutan batik berasal dari kata tik yang terdapat di dalam kata titik. Trtik 

berarti juga tetes, yang di ambil pada pengerjaan penetesan lilin di atas 

kain putih. Ada juga yang mencari asal kata batik di dalam sumber­

sumber tertulis kuno. Menurut pendapat ini, kata batik dihubungkan 

dengan kata tulis atau lukis. Dengan demikian, asal mula batik berkaitan 

pula dengan seni lukis dan gambar pada umumnya. 

Keragaman mengenai arti batik untuk para ahli seni rupa [baca: ahli ba­

tik] merupakan suatu hal yang akan menambah pembedaharaan 

wawasan mengenai batik itu sendiri. Segala sesuatu yang dimaknai dari 

arti batik itu sendiri merupakan visualisasi pengalaman yang pernah 

dialami para ahli batik atau pelaku yang terlibat dalam bidang batik, dan 

kebebasan untuk memaknainya tersebut sangat tidak terbatas. Bahkan 



dalam perkembangannya batik kini lebih diidentikkan sebagai seni lukis 

pada kain, kayu, telur, ataupun media lainnya. Apakah pergeseran esensi 

semacam ini merupakan kemunduran atau bahkan suatu kemajuan 

inovasi dari pencipta batik?, batik itu sendiri tetap ada dan berkembang. 

E. Batik Garut 

a. Unsur-unsur Motif Batik Garut 

Beberapa motif batik Garut terdiri dari bentuk geometrik, non geometrik, 

flora, fauna, gunungan, dan unsur-unsur lain. Unsur-unsur yang terdapat 

dalam motif batik masing-masing daerah mempunyai karaktertersendiri, 

perbedaan tersebut dikarenakan tatanan kehidupan sosial yang berbeda, 

atau tergantung keadaan emosional si pencipta motif pada daerah 

tertentu. Terkadang pembentukan motif melambangkan suatu kejadian 

atau peristiwa tertentu yang terjadi pada tempat motif tersebut diciptakan. 

Perkembangan dan pembentukan batik di Jawa dalam sejarahnya 

terpengaruh oleh strata sosial dan sistem pemerintahan yang sedang 

berlangsung, pada saat bat ik tersebut diciptakan. Fenomena di 

Yogyakarta, orang mengenal istilah batik keraton dan batik pesisiran, di 

mana kedua batik tersebut dalam perkembangannya mempunyai latar 

belakang pelaku berbeda-beda, dengan hasil yang berbeda pula tentunya. 

Perkiraan motif batik dari beberapa daerah yang mempengaruhi 

perkembangan motif dan batik Garut, adalah sebagai berikut. 

Bagan 1 

Dari bagan tersebut dirumuskan perkiraan batik-batik yang 

mempengaruhi perkembangan batik Garut. Banyaknya penelitian yang 



. , pernah dilakukan mengenai batik, dengan menunjukan variabel saling 

mempengaruhi antara beberapa daerah, semakin memperjelas bahwa 

dalam perkembangan batik di Indonesia, ada kemungkinan mempunyai 

keterkaitan dan saling berhubungan. Asumsi, dahulunya keberadaan batik 

pada mulanya, mungkin hanya ada di Jawa saja, atau mungkin juga di 

Sumatera, atau di daerah tertentu saja. 

b. Fenomenologis Batik Garut 

Fx. Mudji Sutrisno SJ. dan Christ Verhaak SJ, 10 berpandangan 

fenomenologis berupa setiap pengalaman yang ada pada rnanusia selalu 

terjadi sebagai sebuah "pengalarnan tentang sesuatu". Fenomenologis 

bukan "sesuatu" itu, melainkan apa yang merupakan "inti" dari 

pengalaman tentang sesuatu itu yang terjadi pada manusia. Dalam filsafat 

keindahan "pengalaman estetis" menurut pandangan fenomenologis 

merupakan pengalaman estetis tentang sesuatu. 

Dalam tulisan ini, fenomenologis dimaknai sebagai suatu kejadian, 

peristiwa, keadaan, perkembangan, atau bahkan peristiwa yang 

melatarbelakangi sebelum dan pada saat penelitian dilakukan. 

Fenomenologis dibatasi pada perkembangan dan keberadaan batik 

Garut. Menurut Mansour Faqih fenomenologis dimaknai sebagai 

perjalanan dan pembangunan tatanan kehidupan sosial di masyarakat.11 

Adapun Sketsa teori pembangunan yang ditawarkan oleh Mansour 

Faqih, 12 sebagai berikut. (1) teori evolusi, 6 ( enam) asumsi tentang 

perubahan yaitu; natural, direksional, imanen, kontinyu, suatu keharusan, 

berjalan melalui sebab universal yang sarna; (2) teori fungsionalisme 

struktural, bagaimana memandang masyarakat sebagai sistem yang 

terdiri atas bagian yang saling berkaitan (agama, pendidikan, struktur 

politk sampai rumah tangga); (3) teori modernisasi, bersifat revolusioner, 

kompleks, sistematik, global, bertahap, hegemonisasi, dam progesif; (4) 



teori sumber daya manusia, ditekankan kepada kemampuan produktif 

sumber daya manusia (SOM) sebagai modal investasi bagi proses 

pembangunan; (5) teori konflik, ditawarkan; revolusi, eksploitasi, 

kolonialisme, ketergantungan, konflik kelas dan rasial; (6) teori 

ketergantungan, ditekankan pada hubungan-hubungan masyarakat misal, 

masalah struktur sosial, kultur, ekonomi dan politik, (7) teori pembebasan, 

asumsinya, bahwa masyarakat berada dalam keadaan terkebelakang 

karena ditindas oleh pemegang kekuasaan dalam masyarakat mereka 

sendiri, yaitu mereka yang mengontrol sumber daya ekonomi seperti 

tanah, industri, dan kekayaan; (8) teori kekuasaan dan diskursus dalam 

perubahan sosial, teori dasar bahwa diskursus, kekuasaan, dan 

" pengetahuan adalah hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Alasan pemakaian kerangka berpikir Mansour Faqih, dilatarbelakangi 

bahwa perkembangan batik Garut sangat mungkin untuk dipengaruhi 

oleh kehidupan ekonomi, politik dan sosial di Garut, serta dengan segala 

bentuk perubahannya. Suatu bentuk kesenian [baca: seni batik] . ada 

kemungkinan dipengaruhi oleh waktu, tempat, masyarakat, dan 

kehidupan sosial yang terjadi. Diasumsikan, bahwa perkembangan ba­

tik Garut tidak akan pernah lepas dari masalah ekonomi, sosial, dan politik. 

Ada banyak statement 13 yang mengatakan bahwa pertumbuhan 

kesenian, kebudayaan, akan sangat dipengaruhi oleh beberapa hal 

tersebut. 

c. Pemberian ldentitas Motif Batik Garut 

Fenomena dalam penciptaan motif batik di Garut, ataupun proses 

pemberian nama pada motif batik Garut merupakan suatu hal yang 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Selama ini, adanya pemahaman, bahwa 

setiap motif harus mempunyai makna filosotis dan simbolis, atau mini­

mal mempunyai simbol-simbol tertentu. Sering juga ditemukan motif 



mewakili peristiwa tertentu, akan tetapi peristiwa yang dianggap sakral, 

panting, bukan pada peristiwa biasa. Akan tetapi keharusan tersebut 

tidak berlaku pada nama-nama motif batik Garut. Apakah hal semacam 

ini disebabkan oleh latar belakang budaya yang merupakan warisan 

turun-temurun saja? Apakah karena perubahan sosial politik, dimana 

partai-partai politik masuk ke desa-desa? Ataukah berdasarkan faktor­

faktor lain, kesederhanaan pola pikir orang desa, terbatasnya kreativitas 

dan nilai seni?. 

Gambaran mengenai perwujudan motif batik Garut, terdiri dari jenis 

geometrik, flora dan fauna, dan polanya dapat digolongkan pada 

gei metrik. Unsur bentuknya didominasi oleh lereng atau parang yang 

mengarah ke garis diagonal dan bentuk belah ketupat serta kawung. 

Dalam hal warna pada umumnya memiliki warna latar (dasar) krem, 

walaupun ada warna-warna lain seperti biru tua, merah tua, coklat tua, 

ungu tua-muda. Pada umumnya fungsi dari kain batik Garut digunakan · 

untuk kain Sinjang (kain panjang) .14 

Banyak yang membuat terjadinya perubahan pada batik Garut selain 

dari faktor internal terdapat juga indikasi eksternal. Faktor internal, antara 

lain misalrya; pergeseran sistem adat istiadat, adanya strata sosial dalam 

l_apisan masyarakat, dan faktor eksternalnya antara lain; banyaknya 

pendatang dari luar yang membawa budaya baru, sebagai akibatnya 

pergeseran budaya asli terjadi. Belum lagi faktor-faktor yang disebabkan 

oleh alam, seperti musim kemarau, gempa bumi, dan wabah penyakit, 

memberikan pengaruh yang tidak sedikit terhadap keberadaan batik 

Ga rut. 

Berikut ini disajikan beberapa bentuk motif Garut, yaitu, sebagai berikut . 

Motif Drintin 



motif Lereng Serutu 

motif Lereng Sarong 

motif Lereng Dolder 

motif Merak Ngibing 

motif Buket Terang Bulan 

contoh-contoh motif Garut 

motif Lereng Camat 

motif Kipas 

motif Manuk Kembang 

motif Lereng Petai 



Motif Lereng Pengantin 

Gambar216 

Contoh-contoh motif Garut 

Motif Batu 

Berdasarkan gambar-gambar di atas, dapat diketahui pola pikir dan tingkat 

kreativitas para perajin yang tetap ada dan menciptakan serta berkarya 

batik. Ada beberapa hal yang dapat diasumsikan dari gambar-gambar 

tersebut. Pertama, kesederhanaan tingkat kreativitas para pencipta mo­

tif, sehingga hampir semua motif bertemakan sesuai dengan realitanya, 

misal: motif Batu, menggambarkan bentuk-bentuk batu, tanpa melalui 

proses stilisasi/penggayaan. Motif Lereng Camat, motif yang tercipta 

karena berdasarkan permintaan seorang camat, di sini yang terjadi adalah 

tingkat kekuasaan sangat berpengaruh pada kehidupan berkesenian. 

Demikian juga dengan motif-motif lain, tidak dapat terlepas dari diskursus 

sosial yang terjadi di masyarakat setempat, apakah itu kekuasaan, politik, 

tempat, atau fenomena-fenomena tertentu. Kedua, tidak adanya 

keterlibatan sejarah dalam pembuatan motif-motif tersebut. Artinya, 

masyarakat setempat tidak mau dibebani dengan sejarah-sejarah yang 

mungkin akan membebani para perajin dalam berkarya dan mencipta 

motif dan batik Garut. Juga dapat dikatakan ada nilai-nilai pemutusan 

sejarah akan sesuatu hal. Ketiga, sebagai suatu karya seni, motif batik 

Garut tidak terlalu 'berat nama', artinya nama motif tersebut sesuai dengan 

apa yang tertampil dan tidak perlu harus dimaknai dengan makna apapun. 

Hal ini menunjukkan dan memberikan pemahaman baru, bahwa tidak 

setiap motif harus mempunyai falsafah atau filosofi-filosofi tertentu, 

seperti yang terjadi pada motif Yogyakarta dan Surakarta, yang 



pemahamannya harus selalu dengan makna filosofis dan simbolis, 

dimaknai kepada nilai spiritual dan pemurnian diri orang Jawa, serta 

memandang antara manusia dengan alam semesta, beserta seluruh isi 

alam tersebut. 

d. Nilai modern, pascamodern, atau tradisi pada Batik Garut 

Terjadinya perubahan besar di Jawa pada tahun 1870, setelah 

dicanangkannya politik liberal atau politik bebas oleh Pemerintah Kolonia! 

Belanda, yang memberikan kebebasan pada setiap orang untuk 

melakukan kegiatan usaha, mengakibatkan munculnya toko-toko orang 

Cina dan warung-warung penduduk pribumi di sepanjang jalan utama di 

Jawa. Munculnya sekolah-sekolah sebagai dampak diberlakukan po'itik 

etis oleh Belanda, menurut sensus 1920, mengakibatkan 6, 63 % 

penduduk Jawa tinggal di kota-kota, meningkat lagi pada tahun 1930, 

menjadi 8, 7 %.17 

Peristiwa urbanisasi besar-besaran di Jawa, sangat mempengaruhi pola 

kehidupan di masyarakat kota, dan demikian juga sebaliknya. Akibatnya, 

terjadinya pergeseran-pergeseran pola hidup tradisional ke modern, 

termasuk pada kecenderungan masyarakat untuk berbusana, dari 

berbusana yang sederhana atau tradisional, ke busana modem, kemudian 

kembali lagi pada bentuk busana tradisional. Sesuai dengan teori 

perubahan sosial yang dikemukakan oleh Robert E. Park, yang mengikuti 

pandangan Spencer dan Durkheim, bahwa perubahan sosial terpusat 

pada adanya perubahan dari masyarakat sakral (istana dan pedesaan) 

ke tipe masyarakat sekuler (urban) .18 

Kasus perubahan dan perkembangan bentuk motif Garut tidak akan 

pernah terlepas dari gejala sosial pada masyarakat tersebut , jika 

dihubungkan dengan bidang seni rupa, dapat dikategorikan sebagai 



gejala aliran pascamodern. Asumsi semacam ini berdasarkan adanya 

hubungan antara fenomena penciptaan motif batik dengan ciri-ciri 

pascamodern. 

Pascamodern ditandai dengan kekaburan historis, yaitu suatu 

representasi masa lalu dan masa kini ditampilkan bersama dalam suatu 

brjcolage (sesuatu yang dibuat dari bahan-bahan yang tersedia) yang 

memperhadapkan tanda-tanda sebelumnya tidak takut untuk mengadobsi 

suatu kode makna baru.19 

Budaya pascamodern ditandai dengan intertekstualitas sadar diri, yaitu 

kutipan suatu teks di dalam teks lain. Beberapa ciri panting dari 

pascamodern, yaitu: kanibalisasi gaya masa lalu dan masa kini, hilangnya 

gaya artistik otentik karena digantikan peniruan, transformasi representasi 

dunia menjadi citra dan tontonan, runtuhnya perbedaan yang tegas antara 

budaya rendah dan budaya tinggi, budaya simalarcum atau tanpa rujukan, 

dan fashion untuk nostalgia.20 

Ciri pascamodern dalam bidang seni menurut Featherstone,21 adalah: 

penghapusan batas antara seni dan kehidupan sehari-hari, runtuhnya 

perbedaan hirarkis antara budaya tinggi dan budaya umum, suatu 

pencampuran stilistik yang mementingkan eklektisme dan pencampuran 

berbagai aturan, parodi, pastiche, ironi, lelucon dan pertunjukan tentang 

"kedangkalan" permukaan budaya, menemukan keaslian atau bakat 

produser seni, dan asumsi bahwa seni hanya merupakan pengulangan. 

Menurut Hutcheon, pascamodern memiliki ciri antara lain: parodi yang 

sering disebut kutipan ironis, pastiche, daur ulang, dan intelektualitas 

biasanya dianggap sentral dalam posmodernisme, baik karena serangan 

maupun pembelanya. Bagi para seniman, posmodernisme dikatakan 

meliputi: pengobrak-abrik citra masa lalu dengan cara sedemikian rupa, 

sehingga memperlihatkan sejarah representasi yang diparodikan.22 



Madan Sarup 23 merumuskan ciri-ciri pascamodem, diantaranya, sebagai 

berikut. (1) sesuatu yang bernilai kekinian, bentuk baru (seperti pada 

karakter marxisme) yang ditempatkan pada konsepsi praktek, pidato, 

textual play, surfaces dan textuality; (2) sejarah bukan sebagai suatu 

kenyataan, tapi sebagai representasi, sebagai pastiche, keotentikan 

sejarah di dalam sejarah; (3) suatu bentuk baru dari ketekstualan, gejata 

gangguan kejiwaan yang ditampilkan rnasyarakat; (4) the sublime, tidak 

bersifat alamiah melainkan dibuat oleh kapitalisme global; (5) bentuk 

baru dari postmodern hyperspace, keindividuan. 

Pascamodern hanya merupakan bagian perkembangan dan perubahan 

sosial yang terjadi dalam masyarakat. Tidak dapat disalahkan s6cara 

langsung, jika nilai-nilai pascamodern mempengaruhi pola kehidupan 

tradisional ataupun modern, dan bukan hanya disebabkan pascamodern 

juga masyarakat tersebut berubah. Pascamodern hanya merupakan satu 

rangkaian peristiwa, yang dirumuskan dalam kerangka teori. Jika 

pascamodern disalahkan keberadaannya, berikan kepada masyarakat 

apa yang diinginkan, hentikan kapitalisme, dan tolak arus globalisasi, 

dengan demikian masyarakat akan tetap pada ketradisionalan dan 

kekompleksannya. 

F. Penutup 

Fenomenologi pada batik Garut, yang merupakan warisan atau minimal 

sebagai bagian kebudayaan di Indonesia, perlu pihak-pihak tertentu 

untuk tetap mempertahankan keberadan kebudayaan tersebut. Dalam 

satu kebudayaan terkonstruksi satu nilai sejarah yang sangat berarti 

dalam masyarakatnya, sehingga musnahnya satu kebudayaan, akan 

memusnahkan satu rangkaian sejarah, yang mungkin saja merupakan 

kerangka utuh dari sejarah dan batik Garut. Ada kemungkinan juga dalam 

J 



satu kebudayaan, tersirat nilai dan fenomena-fenomena penting, yang 

pada saat tertentu akan berguna bagi penerus-penerusnya. Batik Garut 

hanya merupakan bagian kecil dari sejarah kebudayaan di Indonesia, 

tetapi jika disatukan dengan sejarah kebudayaan dari tempat-tempat lain, 

akan membuat kerangka sejarah yang utuh, dipercaya, dan dapat 

dibuktikan kebenarannya. 

Sampai pada saat tulisan ini diselesaikan, tidak ada kejelasan, apakah 

Garut memiliki motif batik sendiri, bagaimanakah sejarah perkembangan 

batik Garut, dan apakah batik Garut akan tetap bertahan untuk masa­

masa mendatang. Banyak hal yang menjadi kendala dalam penulisan 

ini. Keterbatasan data, dana, waktu, informasi yang akurat mengenai 

eksistensi batik Garut di mata masyarakat Indonesia. Akibatnya , 

pencurian, pengakuan hak cipta, dan pemalsuan terhadap karya orang 

lain, sangat mudah dilakukan di Indonesia. Bukankah Indonesia mendapat 

prediket negara koruptor, pembajak, pencuri , dan masih banyak lagi. 

Tidak banyak yang diharapkan, selain peduli dan memberikan 

kesempatan untuk peduli kepada orang lain, untuk tetap mempertahankan 

segelintir dan sebagian kecil kebudayaan yang ada di Indonesia. Dengan 

demikian Indonesia tetap memiliki ciri khas tersendiri di mata negara 

lain. 
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